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Pragmatic Construction Errors on Cigarette Labels: A Cause for Rising Cigarette Consumption 
 
Abstract. This study aims to analyze the pragmatic meaning in health warning sentences on cigarette 
labels: “Smoking Kills You” found on logos and cigarette packaging in Indonesia. A pragmatic approach 
is used to understand how the meaning of the warning is constructed contextually and how its 
communicative effect impacts society. The analysis is conducted through a qualitative descriptive 
method by examining the speech context, implicature, and speech acts contained in the slogan. The 
results of the study show that the sentence “Smoking Kills You” contains directive illocutionary acts and 
weak perlocutionary effects, but its effectiveness is influenced by social, cultural factors, and public 
perception of cigarettes. Consequently, this study emphasizes that linguistic messages on cigarette 
packaging are not only informative but also ideological and pragmatic in nature. 
 

 

https://doi.org/10.61166/demagogi.v4i3.
mailto:hurriana123@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

Vol. 4 No. 5 (2026) 
 ISSN: 3031-8033 

 

Demagogi: Journal of Social Sciences, Economics and Education 
https://demagogi.com/ 

 

392 
 

Hurriana, Mahda Annida Mufasyaroh, Ria Kasanova 

Kesalahan Konstruksi Pragmatik Pada Label Rokok: Penyebab Daya Konsumtif Rokok Semakin Meningkat 

Keywords: Pragmatics, Speech Acts, Implicature, Cigarettes, Health Discourse 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna pragmatik dalam kalimat peringatan 
kesehatan pada label rokok: “Merokok Membunuhmu” yang terdapat pada logo dan kemasan rokok di 
Indonesia. Pendekatan pragmatik digunakan untuk memahami bagaimana makna peringatan tersebut 
dikonstruksi secara kontekstual dan bagaimana efek komunikatifnya terhadap masyarakat. Analisis 
dilakukan melalui metode deskriptif kualitatif dengan mengkaji konteks tuturan, implikatur, dan 
tindak tutur yang terkandung dalam slogan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalimat 
“Merokok Membunuhmu” mengandung tindak tutur ilokusi direktif dan perlokusi yang lemah, namun 
efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan persepsi masyarakat terhadap rokok. Dengan 
demikian, studi ini menegaskan bahwa pesan linguistik pada kemasan rokok bukan hanya bersifat 
informatif, tetapi juga bersifat ideologis dan pragmatis. 
  
Kata Kunci: Pragmatik, Tindak Tutur, Implikatur, Rokok, Wacana Kesehatan 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Bahaya rokok telah menjadi isu global yang mendapatkan perhatian serius dari 

pemerintah dan organisasi kesehatan dunia. World Health Organization (WHO) 
mencatat bahwa lebih dari 8 juta orang meninggal setiap tahun akibat penggunaan 
tembakau, termasuk perokok pasif (Sakthisankaran et al., 2024). Untuk mengurangi 
dampak negatif tersebut, pemerintah Indonesia mewajibkan produsen rokok 
mencantumkan peringatan kesehatan bergambar dan bertuliskan “Merokok 
Membunuhmu” pada setiap kemasan rokok sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 (Hadi Baku Pangestu & Ferry Darmawan, 2025). 

Peringatan tersebut menarik untuk dikaji dari perspektif pragmatik sebab 
pesan “Merokok Membunuhmu” tidak hanya mengandung makna literal, tetapi juga 
makna implisit yang menyangkut relasi antara bahasa, konteks, dan tujuan komunikasi 
(Adi & El Syam, 2024). 

Dari sisi pragmatik, kalimat tersebut merupakan tindak tutur yang 
menyampaikan ancaman terhadap diri pendengar dengan maksud mengubah 
perilaku konsumsi rokok. Selain itu, kajian ini penting karena menunjukkan 
bagaimana bahasa digunakan dalam kampanye kesehatan publik untuk memengaruhi 
sikap dan perilaku sosial. Dengan memahami aspek pragmatisnya, tentu dapat 
dievaluasi efektivitas pesan kesehatan dalam konteks budaya dan sosial masyarakat 
Indonesia yang dikenal memiliki tingkat konsumsi rokok tinggi dan persepsi sosial 
yang kompleks terhadap perokok aktif. 

Dalam hal ini, bahasa memainkan peran penting dalam mengonstruksi realitas 
sosial (Mammadova, 2025). Dalam konteks kampanye kesehatan publik, bahasa 
digunakan bukan hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk 
membentuk sikap, perilaku, dan kesadaran masyarakat terhadap isu tertentu 
(BONGBA, 2022). Salah satu bentuk penggunaan bahasa yang menarik perhatian 
adalah pesan peringatan kesehatan pada kemasan rokok di Indonesia, yaitu kalimat 
“Merokok Membunuhmu.” Kalimat ini merupakan hasil kebijakan pemerintah 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang 
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau. Tujuan 
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utama pencantuman pesan tersebut adalah memberikan peringatan keras kepada 
masyarakat tentang bahaya rokok bagi kesehatan. Namun, dari sisi linguistik dan 
pragmatik, pesan ini mengandung dimensi makna yang lebih kompleks (Huda et al., 
2018). 

Menurut Dey (2023), pragmatik adalah studi tentang makna yang 
dikomunikasikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh pendengar dalam konteks 
tertentu. Artinya, makna tidak hanya berada pada struktur kalimat, tetapi juga pada 
niat, konteks sosial, dan hubungan antara penutur serta mitra tutur. Dalam konteks 
ini, “Merokok Membunuhmu” bukan hanya pernyataan fakta, melainkan tindak tutur 
yang memiliki tujuan komunikatif tertentu, yaitu menakut-nakuti, memperingatkan, 
atau bahkan memaksa individu untuk berhenti merokok. Namun, efektivitas pesan 
ini masih perlu dipertanyakan. Data dari Kementerian Kesehatan (2023) menunjukkan 
bahwa lebih dari 70 juta penduduk Indonesia masih menjadi perokok aktif, dan angka 
ini cenderung meningkat di kalangan remaja (Ihyauddin et al., 2023). Dengan kata lain, 
peringatan “Merokok Membunuhmu” tampaknya belum berhasil secara komunikatif. 
Hal ini membuka ruang bagi kajian pragmatik untuk memahami mengapa pesan 
tersebut dinilai tidak efektif secara sosial meskipun memiliki makna yang tegas secara 
linguistik. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis 
pragmatik. Metode ini dipilih karena fokus penelitian bukan pada kuantifikasi data, 
melainkan pada pemahaman makna dan fungsi komunikasi dalam konteks sosial 
(Pasopati et al., 2024). Data utama penelitian ini adalah kalimat peringatan “Merokok 
Membunuhmu” yang terdapat pada logo dan kemasan rokok berbagai merek di 
Indonesia, seperti Djarum, Gudang Garam, dan Sampoerna. Selain itu, data sekunder 
diperoleh dari dokumen resmi pemerintah (PP No. 109/2012), situs Kementerian 
Kesehatan, dan publikasi ilmiah terkait komunikasi kesehatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yakni 
mengumpulkan gambar kemasan rokok dan logo peringatan. Kajian pustaka 
digunakan untuk membaca dan mengkaji literatur linguistik pragmatik dan 
komunikasi publik. Kemudian analisis wacana digunakan untuk menelaah konteks 
sosial dan ideologis di balik penggunaan kalimat tersebut. Sementara itu, analisis data 
dilakukan melalui empat tahap: (1) Analisis linguistik-pragmatik: mengidentifikasi 
tindak tutur, dan implikatur (berdasarkan teori Austin, 1962; Searle, 1979; Grice, 1975; 
Leech, 1983). (2) Analisis sosial-budaya: menelaah konteks sosial dan nilai budaya yang 
memengaruhi pemaknaan pesan. (3) Analisis ideologis: memeriksa hubungan antara 
bahasa, kekuasaan, dan ideologi dalam pesan tersebut (berdasarkan teori Fairclough, 
1995). 

 
PEMBAHASAN 
Struktur Linguistik pada Label Rokok 

Kalimat “Merokok Membunuhmu” memiliki struktur deklaratif sederhana, 
yakni subjek tersirat (“rokok” atau “merokok”) dan predikat aktif (“membunuhmu”). 
Secara semantik, konstruksi ini merupakan pernyataan fakta, namun dalam konteks 
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pragmatik, konstruksi ini berfungsi sebagai tindak tutur direktif yang bersifat 
memperingatkan, menasihati, sekaligus mengancam atau menakut-nakuti (Anjani et 
al., 2024). Menurut teori tindak tutur oleh Searle (1979), setiap ujaran mengandung 
tiga aspek: lokusi (apa yang dikatakan), ilokusi (maksud yang ingin disampaikan), dan 
perlokusi (efek pada pendengar). 

Dalam konteks ini, konstruksi “Merokok Membunuhmu” dapat dirinci sebagai 
berikut: 
 Lokusi: “Merokok Membunuhmu” secara literal berarti bahwa kegiatan merokok 

dapat menyebabkan kematian. 
 Ilokusi: Pemerintah bermaksud memperingatkan atau melarang masyarakat untuk 

tidak merokok. 
 Perlokusi: Diharapkan pendengar berhenti merokok atau tidak memulai 

merokok. 
Jika ditinjau dari teori tindak tutur (Austin, 1962), kalimat tersebut 

mengandung (1) Tindak Lokusi yang berguna untuk menyampaikan informasi bahwa 
merokok menyebabkan kematian. (2) Tindak Ilokusi sebagai peringatan agar 
masyarakat tidak merokok. (3) Tindak Perlokusi untuk menimbulkan efek jera, rasa 
takut, atau keinginan berhenti merokok. Namun, efek perlokusi sering gagal 
ditangkap karena khalayak sudah terbiasa dan menafsirkan pesan secara ironi 
(Keating & Skurka, 2024). Dalam banyak percakapan sosial, kalimat itu bahkan 
dijadikan bahan lelucon seperti, “Merokok membunuhmu, tapi yang penting nikmat 
dulu.” Ini menunjukkan pergeseran makna pragmatis yang drastis. Banyak perokok 
aktif yang menyadari bahaya rokok, tetapi tetap melakukannya. Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan pragmatis antara maksud komunikator (pemerintah) dan respons 
penerima pesan (masyarakat). 

Namun, studi oleh (Zahada & Sofyan, 2021) menunjukkan bahwa efek perlokusi 
tersebut tidak tercapai sepenuhnya. Banyak perokok yang menanggapi pesan itu 
dengan candaan, seperti “semua orang pasti mati,” yang menunjukkan penyangkalan 
terhadap pesan tersebut. Hal ini menandakan adanya ketidaksesuaian antara maksud 
komunikatif dan interpretasi penerima, dan hal ini merupakan masalah klasik dalam 
studi pragmatik. 

 
Implikatur dan Presuposisi 

Menurut Bhaumik (2023), implikatur adalah makna tambahan yang tidak 
diucapkan secara langsung namun dipahami secara konteks. Implikatur dari 
“Merokok Membunuhmu” ialah bahwa setiap kali seseorang merokok, ia sedang 
memperpendek hidupnya. Kalimat ini juga mengandung presuposisi bahwa setiap 
perokok rentan terhadap kematian akibat rokok. Namun, dalam praktiknya, banyak 
masyarakat yang menafsirkan kalimat tersebut secara sinis atau defensif (Progovac et 
al., 2017). Sebagian perokok menganggap peringatan itu sebagai formalitas hukum, 
bukan peringatan moral. Di sini, makna pragmatik bergeser karena faktor konteks 
budaya dan persepsi risiko (Chassang et al., 2025). 

Bagi masyarakat Indonesia yang terbiasa dengan penggunaan hiperbola dalam 
wacana sehari-hari, peringatan ini bisa ditafsirkan sebagai bahasa retoris, bukan fakta 
ilmiah. Akibatnya, makna pragmatik menjadi kabur antara ancaman nyata dan 
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ungkapan simbolik (Kachanoff et al., 2021). Menurut Grice (dalam Malayu et al., 2023), 
dalam setiap komunikasi pasti mengandung implikatur yang muncul dari pelanggaran 
maksim percakapan. Dalam hal ini, pemerintah melanggar maksim kesopanan karena 
menggunakan bentuk ancaman langsung. Namun justru dari pelanggaran inilah yang 
bisa menciptakan efek strategis, di mana bertujuan untuk menimbulkan shock value 
agar pesan terasa tegas dan cenderung mengintimidasi dan memaksa. 
Presuposisi yang terkandung dalam kalimat “Merokok Membunuhmu” adalah bahwa 

(1) Rokok menyebabkan kematian, (2) Pendengar adalah calon korban, (3) 
Kematian akibat rokok dapat dihindari dengan berhenti merokok. Namun, dalam 
konteks budaya Indonesia yang cenderung menormalisasi rokok, presuposisi ketiga 
sering kali tidak bisa diterima. Pendengar tidak merasa menjadi “korban potensial,” 
melainkan menganggap pesan itu terlalu umum atau berlebihan (Kusumawati, 2020). 

 
Konteks Sosial, Ideologis, dan Komersial 

Menurut Fairclough (dalam Pratama, 2025), menjelaskan bahwa bahasa dalam 
media dan ruang publik bersifat tidak netral: ia membawa ideologi tertentu. Dalam 
konteks ini, slogan “Merokok Membunuhmu” adalah representasi dari ideologi 
kesehatan publik yang bertujuan mendisiplinkan tubuh masyarakat agar sesuai 
dengan norma kesehatan. Namun, dalam masyarakat Indonesia, ideologi konsumsi 
dan maskulinitas tradisional yang melekat pada rokok sering kali menyaingi ideologi 
kesehatan ini (Liu et al., 2025). Akibatnya, pesan yang secara pragmatis bersifat 
peringatan malah diabaikan atau bahkan dijadikan bahan humor di kalangan perokok. 

Mengacu pada tulisan pada label rokok, masyarakat Indonesia masih 
memandang rokok sebagai simbol kejantanan, solidaritas sosial, dan budaya santai 
(Nurfitriani et al., 2023). Dengan demikian, makna pragmatik yang berusaha ingin 
disampaikan melalui konstruksi ini akhirnya mengalami negosiasi sosial. Dalam 
konteks budaya yang permisif terhadap rokok, kalimat “Merokok Membunuhmu” 
tidak lagi dibaca sebagai ancaman, melainkan sebagai formula legal yang harus ada 
tetapi tidak bermakna secara emosional. 

Ironisnya, meskipun peringatan “Merokok Membunuhmu” sudah 
dicantumkan, produsen rokok tetap menggunakan desain visual yang menarik, warna 
cerah, dan citra maskulin pada kemasan (Hardoyo, 2022). Secara semiotik, pesan 
verbal “membunuhmu” bertentangan dengan pesan visual yang menampilkan 
kekuatan dan kebebasan. Pertentangan ini menciptakan ambiguitas pragmatik 
(Sadallah & Halawachy, 2025), di mana teks dan konteks tidak mendukung satu sama 
lain. Artinya, meskipun secara linguistik pesan itu menolak perilaku merokok, secara 
ideologis kemasan tetap mendukungnya. Hal ini memperlemah daya pragmatis dari 
pesan “Merokok Membunuhmu.” 
 
Efek Psikopragmatik dan Emosional 

Studi oleh Gendall et al. (2018) menemukan bahwa sebagian besar anak muda 
di Indonesia tidak merasakan dampak emosional dari peringatan tersebut karena 
sudah terbiasa melihatnya. Dengan kata lain, pesan kehilangan kekuatan 
pragmatisnya akibat habituasi (pembiasaan) visual. Dalam ranah psikopragmatik, 
efek komunikasi tidak hanya bergantung pada makna semantik, tetapi juga pada 
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resonansi emosional yang ditimbulkan (Wharton & de Saussure, 2023). Penelitian oleh 
(Ma & Ma, 2023) menunjukkan bahwa pesan visual yang disertai gambar penderita 
kanker paru-paru lebih efektif menimbulkan efek jera daripada teks semata. 

Namun di Indonesia, meskipun terdapat gambar yang menyeramkan, 
peringatan itu justru sering ditutup atau diabaikan. Ini menunjukkan bahwa resistansi 
(penyangkalan) psikologis telah mengalahkan efek pragmatik yang diharapkan. Dalam 
istilah pragmatik, tindak perlokusi gagal karena penerima menolak inferensi yang 
diharapkan penutur. Secara psikopragmatik Thomas (dalam Diel et al., 2021), respons 
penerima terhadap tuturan bergantung pada motivasi, sikap, dan pengalaman sosial. 
Dalam masyarakat di mana rokok memiliki nilai simbolik positif—misalnya, sebagai 
tanda kedewasaan atau keakraban sosial— pesan peringatan menjadi 
kontraproduktif. Pendengar mungkin memahami maknanya, tetapi tidak merasa 
terancam secara emosional. 

 
Strategi Pragmatik dalam Wacana Rokok 

Menurut Brown dan Levinson (dalam Abdul Aziz, 2023), setiap tuturan dapat 
mengancam pendengar jika disampaikan secara langsung. Kalimat “Merokok 
Membunuhmu” tergolong tindak tutur langsung dengan daya ancam muka tinggi 
(face-threatening act). Ia tidak menggunakan bentuk mitigasi atau kesopanan seperti 
“Sebaiknya jangan merokok karena berbahaya bagi kesehatanmu.” Dengan demikian, 
dari perspektif pragmatik kesantunan, pesan ini tidak mematuhi prinsip kesantunan, 
terutama maksim kebijaksanaan (tact maxim). Pemerintah sebagai penutur seolah 
memerintah atau menghakimi pendengar, bukan mengajak. Efeknya, pesan tersebut 
bisa menimbulkan resistansi psikologis. Kalimat ini tidak menyisakan ruang untuk 
dialog atau persuasi. Akibatnya, pesan terasa menggurui dan cenderung otoritatif. 
Sebaliknya, dalam budaya komunikasi Indonesia yang mengedepankan kesopanan 
dan indirectness, bentuk tuturan yang lebih halus seperti “Hentikan kebiasaan 
merokok demi kesehatanmu” mungkin lebih efektif. Dengan kata lain, kegagalan 
pragmatis pesan “Merokok Membunuhmu” juga terkait dengan ketidaksesuaian gaya 
komunikasi dengan norma budaya lokal. 

Analisis wacana kritis Fairclough (dalam Mathe & Motsaathebe, 2025), 
menyoroti bahwa bahasa dalam ruang publik tidak netral. Kalimat “Merokok 
Membunuhmu” adalah instrumen ideologis negara untuk menanamkan nilai 
kesehatan dan pengendalian perilaku. Namun, wacana ini bersaing dengan ideologi 
konsumsi dan kapitalisme industri rokok yang mengusung citra “kebebasan,” 
“kejantanan,” dan “solidaritas sosial.” Dalam iklan rokok, misalnya, visualisasi laki-laki 
tangguh dan bebas di alam terbuka berlawanan dengan teks peringatan 
“membunuhmu.” Ketegangan ini menghasilkan konflik makna pragmatik, di mana 
pesan kesehatan (pemerintah) dan pesan komersial (produsen rokok) saling 
meniadakan. Sebagai hasilnya, masyarakat tidak menginternalisasi pesan “Merokok 
Membunuhmu” sebagai ancaman nyata, melainkan sebagai ritual teks hukum yang 
harus ada di setiap kemasan, tanpa melihat nilai pragmatik yang kuat. 

 
Pergeseran Fungsi Pragmatik: Dari Peringatan ke Simbol 

Seiring waktu, pesan “Merokok Membunuhmu” telah kehilangan fungsi 
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komunikatifnya dan berubah menjadi simbol administratif. Ia tidak lagi menimbulkan 
kesadaran, melainkan sekadar menandakan kepatuhan terhadap regulasi. Dalam 
istilah semiotik Barthes (dalam Liu et al., 2025), pesan ini mengalami denotative decay 
atau kehilangan makna aslinya karena over-eksposur. Dengan demikian, peringatan 
tersebut kini berfungsi lebih sebagai penanda hukum (legal marker) daripada tindak 
tutur pragmatik yang efektif. Inilah yang disebut Fairclough (dalam Cavanaugh, 2020) 
sebagai “desemantisasi ideologis”, yakni ketika bahasa kehilangan kekuatan politis dan 
hanya menjadi formalitas. 

Mengaca pada narasi tersebut, untuk membangun komunikasi yang adaptif dan 
tidak saling mengaburkan, rekomendasi pada konstruksi tersebut dapat berupa 
“Berhentilah Merokok, Hiduplah Lebih Lama untuk Keluargama.” Konstruksi yang 
demikian lebih bersifat empatik dan personal. Hal itu lebih bisa membangkitkan 
tanggung jawab sosial. Atau dalam konstruksi lain dapat berbunyi “Uang Rokok Bisa 
Jadi Biaya Sekolah.” Bahasa provokasi semacam itu layak digunakan untuk mendobrak 
kebiasaan yang dinilai sulit dapat diubah. Bukan lagi bersifat halus, namun otoritatif. 

 
SIMPULAN 

Analisis pragmatik terhadap kalimat “Merokok Membunuhmu” menunjukkan 
bahwa pesan tersebut merupakan tindak tutur direktif dan perlokusi yang bertujuan 
mendorong perubahan perilaku masyarakat. Secara linguistik, pesan ini lugas dan 
kuat, namun efektivitas pragmatisnya terbatas karena konteks sosial dan budaya yang 
masih mentoleransi rokok dan bentuk tuturan yang terlalu imperatif sehingga 
menimbulkan resistansi atau penyangkalan. Pragmatik dalam kalimat “Merokok 
Membunuhmu” menunjukkan bahwa pesan ini memiliki struktur bahasa yang 
sederhana namun kompleks secara makna. Secara pragmatik konstruksi ini 
merupakan tindak tutur direktif yang bertujuan memperingatkan masyarakat, 
mengandung implikatur ancaman kematian dan presuposisi risiko universal bagi 
perokok, tidak menggunakan strategi kesantunan, dan memiliki daya pragmatis 
rendah akibat resistensi sosial dan budaya terhadap pesan tersebut. 

Analisis pragmatik terhadap slogan “Merokok Membunuhmu” menunjukkan 
bahwa meskipun kalimat ini kuat secara semantik dan legal, daya pragmatisnya lemah 
dalam konteks sosial Indonesia. Kalimat ini merupakan tindak tutur direktif yang 
mengandung implikatur ancaman, namun karena disampaikan secara terlalu 
langsung dan tanpa strategi kesantunan, pesan tersebut justru tidak efektif dalam 
memengaruhi perilaku. Konteks budaya, ideologi konsumsi, dan kebiasaan sosial 
memainkan peran besar dalam menggeser makna pragmatisnya. Masyarakat 
memahami maknanya, tetapi tidak merasa terdorong untuk bertindak sesuai pesan. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pesan kesehatan tidak hanya bergantung 
pada isi linguistik, tetapi juga pada strategi komunikasi pragmatis yang sesuai dengan 
nilai budaya dan emosi sosial. 

Dengan demikian, meskipun peringatan tersebut kuat secara linguistik, 
efektivitas komunikatifnya terbatas karena tidak memperhatikan konteks pragmatis 
masyarakat Indonesia. Pemerintah dan lembaga kesehatan perlu mengembangkan 
strategi komunikasi yang lebih empatik, partisipatif, dan kontekstual, misalnya 
dengan menggunakan narasi personal seperti “Anakmu Membutuhkanmu, 



 

 

Vol. 4 No. 5 (2026) 
 ISSN: 3031-8033 

 

Demagogi: Journal of Social Sciences, Economics and Education 
https://demagogi.com/ 

 

398 
 

Hurriana, Mahda Annida Mufasyaroh, Ria Kasanova 

Kesalahan Konstruksi Pragmatik Pada Label Rokok: Penyebab Daya Konsumtif Rokok Semakin Meningkat 

Berhentilah Merokok” yang lebih menyentuh sisi emosional dan sosial penerima. 
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